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Akademik 2015 dapat terbit di hadapan pembaca. Kami sampaikan terima kasih
kepada seluruh

penyumbang naskah yang merupakan pemakalah pada acara seminar nasional

yang kami selenggarakan 30 Mei 2015. Jumlah dan keragaman penulis bervariatif,
mulai dari unsur dosen, guru, maupun praktisi pendidikan. Begitu pula dengan daerah

asal instansi penulis sangat bervariasi.

Kami menyajikan beberapa artikel yang sangat berguna bagi pembaca. Berbagai
kajian bidang ilmu baik bidang pendidikan, murni maupun terapan kami sajikan apik.
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MENGGUNAKAN SYSTEMATIC DESIGN OF INSTRUCTION DICK AND CAREY

Siti Murdiyah
Universitas Jember
murdiyah_st.fkip@ungj.ac.id

ABSTRAK

Salah satu tanggung jawab yang dimiliki LPTK adalah mengembangkan kompetensi
profesional calon guru. Fisiologi Tumbuhan adalah salah satu mata kuliah dimana kompetensi
tersebut dibina. Salah satu upaya peningkatan kualitas adalah dengan mengatasi permasalahan
yang terjadi dalam proses pembelgjaran. Permasalahan dalam pembelgjaran Fisiologi
Tumbuhan yang terdeteksi adalah keterbatasan sumber belgjar yang sistematis, praktis dan
efektif. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan bahan gjar berbasis konsep
dengan prinsip inkuiri yang praktis dan sistematis menggunakan model systematic design
instruction. Hasil validasi bahan ajar menunjukkan kategori layak (persentase > 80%), hasil
analisis uji field testing menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor
pretes dan skor postes dengan rata-rata postes yang lebih besar dari rata-rata skor pretes. Secara
keseluruhan bahan gar hasil pengembangan dapat diimplementasikan dalam proses
pembel gjaran.

Kata kunci: pengembangan bahan ajar, pembelajaran konsep, pendekatan inkuiri, systematic
design Dick and Carey.

PENDAHULUAN

Lembaga Pendidik Tenaga Kependidikan (LPTK) memiliki tanggung jawab untuk
membina dan mengembangkan kompetensi profesional yang harus dikuasai oleh calon
guru berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pembinaan kompetensi ini
diimplementasikan pada aktivitas perkuliahan salah satunya adalah dalam mata kuliah
Fisologi Tumbuhan. Kualitas pembinaan kompetensi akan meningkat jika kualitas
pelayanan pada mahasiswa juga meningkat. Salah satu upaya peningkatan kualitas adalah
dengan mengatasi permasalahan yang terjadi dalam proses pembelgaran. Permasalahan
dalam pembelgaran Fisiologi Tumbuhan yang terdeteksi dari data nilai dan angket hasil
penelusuran perkuliahan adalah hasil belgar yang masih rendah terutama pada materi
Fotosintesis dan Respirasi. Hasil belgar yang belum memuaskan tersebut disebabkan
karena keterbatasan sumber belgjar yang sistematis, praktis dan efektif. Permasalahan ini
harus segera diatas mengingat peran penting sumber belgar dalam menentukan
keberhasilan proses pembelgaran. Oleh karena itu aktivitas pengembangan bahan gar
mata kuliah Fisiologi Tumbuhan sangat diperlukan. Penelitian pengembangan ini bertujuan

untuk menghasilkan bahan gar berbasis konsep dan mengadops prinsip inkuiri dengan
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menggunakan model systematic design instruction yang praktis dan efektif. Konsep
metabolisme dipilih menjadi target materi yang dikembangkan dengan pertimbangan
cakupan materi yang kompleks dan abstrak. Data hasil observasi awal juga menunjukkan
bahwa konsep ini memberi kontribusi nilai paling rendah. Metabolisme dalam fisiologi
tumbuhan diwakili oleh materi fotosintesis dan respirasi.

Pengetahuan diperoleh melalui aktifitas belgjar (Nur dalam Santoso, 2007).
Pengembangan pengetahuan bergantung pada seberapa jauh individu aktif dalam
memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Sehubungan dengan hal tersebut maka
pembelgaran haruslah mengutamakan peran individu dalam berinisiatif serta keterlibatan
individu dalam pembel gjaran. Pembel gjaran diharapkan berlangsung terpusat padaindividu
dan guru menempatkan diri sebagai fasilitator (Depdiknas, 2005). Kegiatan pembelgaran
hendaknya memungkinkan peran aktif individu dalam memberdayakan potensi yang
dimilikinya. Tenaga pendidik dapat membantu proses ini dengan merancang informasi
sehingga bermakna dan relevan serta memberi kesempatan bagi individu untuk
menemukan atau menerapkan idenya sendiri (Nurhadi, 2004).

Trend pembelgjaran dewasaini lebih diarahkan untuk mendorong peserta didik agar
mampu merumuskan masalah (bertanya), pembelgaran diarahkan untuk melatih berfikir
analitis (pengambilan keputusan), serta pembelgaran menekankan pada pentingnya
kerjasama dan kolaborasi dalam menyelesaikan masalah. Hal ini didukung dengan
pernyataan Depdiknas (2001) yang menyatakan bahwa “Biologi berkaitan dengan cara
mencari tahu dan memahami tentang alam secara sistematis, sehingga Biologi bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, dan atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan”. Berdasarkan
pernyataan tersebut maka selama proses pembelgaran, individu dituntut untuk aktif dalam
menemukan konsep-konsep utama dari materi melalui kegiatan observas atau eksperimen.
Dari sini dapat dissimpulkan bahwa pembelgaran konsep-konsep abstrak dapat
ditingkatkan dengan prinsip konstruktivis yang dalam hal ini adalah inkuiri.

Inkuiri terbimbing dikatakan juga sebagai inkuiri terstruktur (Callahan et al., 1991;
Kuhltau, et al., 2007; dan Schwab dalam Wilson, et al., 2010). Ruang lingkup, perumusan
masalah, dan petunjuk terkait pemecahan masalah dalam inkuiri ini disediakan oleh
penggar sedangkan penyelesaiannya menjadi tanggung jawab individu yang sedang
belgjar. Petunjuk atau bimbingan yang diberikan dapat berupa pertanyaan atau pernyataan

yang memerlukan respon.
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Pengembangan ini menggunakan model konseptual dan sistematik oleh Dick &
Carey. Pertimbangan yang mendasari dipilihnya model tersebut adalah urutan kegiatan
yang jelas dan sistematis. Selain itu, pertimbangan sifat materi yang abstrak dan kompleks
akan lebih mudah dipelgari jika difragmentass menjadi bagian-bagian kecil dan
disampaikan secara runut. Pendekatan sistem memiliki langkah-langkah yang lengkap
sehingga mudah diadopsi untuk mengembangkan bahan gar. Kesepuluh langkah yang
terdapat dalam model  pengembangan Dick and Carey menunjukkan hubungan yang jelas
dan tidak terputus antara langkah yang satu dengan langkah berikutnya (Umamah, 2008).

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah kelayakan bahan gjar
mata kuliah Fisiologi Tumbuhan berbasis konsep dan prinsip inkuiri dengan model
systematic design instruction Dick and Carey hasil pengembangan?

METODE PENELITIAN

Pengembangan bahan gjar ini menggunakan model sistematis Dick dan Carey. Dari
10 langkah, penulis hanya menggunakan 9 langkah prosedur pengembangan yang meliputi:
(1) mengidentifikasi tujuan umum; (2) melakukan analisis pembegaran; (3)
mengidentifikasi entry behavior dan karakteristik siswa; (4) merumuskan tujuan
pembelgaran khusus, (5) mengembangkan tes acuan patokan; (6) menentukan strategi
pembelgaran; (7) mengembangkan dan menulis materi bahan gar; (8) melaksanakan
evaluas formatif, dan (9) revis produk. Basis konsep ter-inkorporasi dalam bahan gar
melalui serangkaian konsep-konsep metabolisme (fotosintesis dan respirasi) yang berupa
fakta dan prinsip. Muatan ini akan diperkaya dengan kajian mesin-mesin fotosintetik pada
alga atau bakteri fotosintetik dan upaya-upaya manusia untuk memanfaatkan kemampuan
fisiologisini ke dalam bentuk teknologi. Muatan inkuiri dalam bahan gjar akan diwujudkan
melalui serangkaian kotak inkuiri yang menyagjikan gambaran kontekstual aktivitas
eksperimen sederhana untuk membuktikan konsep-konsep tertentu dalam sub materi.
Kotak inkuiri diakhiri dengan permasalahan baru yang dapat diselesaikan dengan
mencermati petunjuk yang tersirat dalam ilustrasi sebelumnya.
Data dan Analisa data

Uji kelayakan bahan gar dilakukan melalui 3 tahap, uji validas ahli, uji
keterbacaan responden dan uji coba lapangan (field testing). Data yang diperoleh diandlisis
secara deskriptif rerata dan persentasenya, hasiinya dikonsultasikan dengan tabel konvers
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(Santyasa, 2009;Umamah, 2008). Data uji lapangan berupa nilai pre-test dan post-test
dianalisis dengan uji t untuk mengetahui beda reratanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil andisa data, bahan gjar hasil pengembangan dinyatakan layak
untuk dipergunakan dalam pembelgaran. Seluruh aspek penilaian dalam bahan gar
berkategori baik (> 80% )dan sangat baik (> 85%). Uji coba klasikal (field testing)
dilakukan dengan responden satu kelas yang terdiri dari 31 orang. Penerapan pembelgjaran
dengan menggunakan bahan gar menunjukkan peningkatan rata-rata skor pretes dan skor
postes sebesar 36.839. Hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara skor pretes dan skor postes dengan rata-rata postes yang lebih besar dari rata-rata

skor pretes.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisa hasil dan pembahasan, kelebihan bahan gar hasl
pengembangan diantaranya adalah: (1) mencakup semua materi dalam silabus dengan
penjelasan yang detil, (2) uraian materi dilengkapi dengan ilustrasi visual, kotak inkuiri
dan concept check yang membantu pemahaman materi dan memberi lebih dari satu
pengalaman belgar, (3) tersusun dalam format yang lebih lengkap dibandingkan diktat gjar
yang sebelumnya. Kekurangan yang masih terdeteksi adalah: (1) materi pengayaan
berpeluang menyebabkan bahan gjar menjadi terlalu luas cakupannya, (2) ada beberapa
ilustrasi yang kurang bagus kualitasnya, (3) penyajian contoh non contoh atau analogi yang
mewakili konsep kurang banyak, (4) belum ada glosarium yang mempermudah pencarian
istilah-istilah yang digunakan dalam bahan gjar.

Saran pengembangan lebih lanjut yang dapat disampaikan antara lain: (1)
pengembangan lebih lanjut dapat diaksanakan hingga tahap diseminasi, (2) diperlukan
pelaksanaan uji coba klasikal dan implementasi secara eksperimen, (3) analisis kebutuhan
awa hendaknya dilakukan secara komprehensif dengan memperhatikan aspek-aspek yang
menentukan keberhasilan belgjar, (4) pengembangan dilakukan untuk semua materi dalam

Fisiologi Tumbuhan, (5) menggunakan strategi belgjar yang lebih baru dan up to date.
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